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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas
perkenannya Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan
Pembangunan Daerah (Bapelitbangda) Kota Batam dapat
menyelesaikan Rancangan Akhir Rencana Kerja Bapelitbangda Kota
Batam Tahun 2022, sesuai amanat dari Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian (élan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah.

Renja PD merupakan dokumen perencanaan PD untuk periode
1 (satu) tahun yang berfungsi untuk menerjemahkan perencanaan
strategis lima tahunan yang dituangkan dalam Renstra PD ke dalam
perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Sebagai
sebuah dokumen resmi PD, Renja PD mempunyai kedudukan yang
strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada ‘Perangkat
Daerah PD dengan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), serta
sebagai implementasi pelaksanaan rencana strétegis jangka
menengah daerah (RPJMD) dan Renstra PD yang menjadi satu

kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Kepala

Daerah.
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Renja Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2022 memiliki peran
penting dalam perencanaan strategis. Dokumen Renja Bapelitbangda
Kota Batam Tahun 2022, merupakan penjabaran Renstra
Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2016-2021. Penyusunan Rencana
Kerja Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2022, diharapkan dapat
bermanfaat bagi penyusunan langkah  antisipatif ‘ sehingga

perencanaan yang dihasilkan menjadi sinergis dan tepat sasaran.

Akhir kata, semoga Renja ini befmanfaat dan dapat digunakan
sebagai pedoman bagi pelaksanaan program dan kegiatan pada
Tahun 2022 untuk menjaga kesinambungan dan sinergitas kegiatan
sehingga dapat secara konstruktif mendukung proses pembangunan
di Kota Batam. Selain itu, dokumen Renja ini dapat dijadikan dasar
dalam mengukur tingkat keberhasilan Bapelitbangda dalam rangka
akuntabilitas dan transparansi kepada seluruh stakeholders, serta
dasar dalam mengukur keberhasilan Bapelitbangda Kota Batam

dalam mewujudkan pencapaian visi dan misi organisasi.

Batam, 9 Agustus 2021

KEPALA BADAN PERENCANAAN DAN
PENELITIAN PH N GEMBANGAN

Jlte ,,’. a Muda
/ 98603 1 033
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangun an Nasional dan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana i’embangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, setiap PD Pemeriritah baik Pusat maupun
Daerah harus menyusun Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja Tahunan.
Rencana Kerja PD disusun dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) secara sistematis, terarah, terpadu yang berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).

1.2 Landasan Hukum
Adapun yang menjadi Dasar dan acuan dalam menyusun Rencana Kerja

Satuan Kerja (Renja-PD) Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2022 adalgh:

1.  Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana terakhir dirubah dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Inaonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 48 17);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
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1.3

Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 2 Tahun 2013 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Batam Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Kota Batam Tahun 2013 Nomor 2,);

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah (L embaran Daerah Kota Batam Tahun 2016

Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kota Batam Nomor 108).

Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Renja Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2022 adalah

untuk memenuhi kebutuhan akan adanya dokumen perencanaan tahunan yang

menjadi acuan dalam penyusunan program dan kegiatan, tolok ukur penilaian

kinerja serta sebagai perangkat untuk mencapai harmonisasi perencanaan

pembangunan daerah bagi Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2022.

1.4

Tujuan penyusunan Renja Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2022 adalah:

. Sebagai pedoman dalam menentukan prioritas program dan kegiatan Tahun

2022.
Memudahkan seluruh jajaran aparatur Bapelitbangda dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsi.
Memudahkan seluruh jajaran aparatur Bapelitbangda untuk memahami arah
kebijakan dan program serta kegiatan operasional Tahun 2022.
Sebagai dokumen pelaksanaan program dan kegiatan yang berpedoman pada
RKPD Kota Batam Tahun 2022.
Sistematika Penulisan
Rancangan Akhir Rencana Kerja Badan Perencanaan dan Penelitian,
Pengembangan Pembangunan Daerah Kota Bataﬁ Tahun 2022, disusun
dengan sistematika sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN
Menguraikan mengenai gambaran umum penyusunan rancangan

Renja Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan
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BAB II

BAB III

BAB IV

Pembangunan Daerah Kota Batam, agar substansi pada bab-bab

berikutnya dapat dipahami dengan baik antara lain :
1. Latar Belakang;

2. Landasan Hukum;
3. Maksud dan Tujuan;
4

. Sistematika Penulisan.

HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

TAHUN LALU

Menggambarkan kajian (review) terhadap evaluasi Renja Badan

Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah

Kota Batam Tahun 2020, antara lain :

1. Evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah;

2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah;

3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah;

4. Review terhadap rancangan Awal RKPD;

5. Penelahaan Usulan Program‘dan Kegiatan;

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Menjelaskan mengenai tujuan dan sasaran didasarkan atas telaah
terhadap Kebijakan Nasional, Tujuan dan Sasaran Renja PD serta
Program /Kegiatan Badan Perencanaan dan Penelitian,
Pengembangan Pembangunan Daerah Kota Batam, antara lain :

1. Telahaan terhadap Kebijakan Nasional;

2. Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah;

3. Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Menjelaskan Rencana Kerja serta sumber pendanaan Program dan
Kegiatan yang akan dilaksanakan Badan Perencanaan dan
Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah Kota Batam

Tahun 2022,
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BABV  PENUTUP

Menjelaskan catatan-catatan penting yang perlu mendapat

perhatian baik dalam pelaksanaannya, kaidah-kaidah pelaksanaan

dan rencana tindak lanjut.
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BAB II

HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2020

Untuk mengetahui dan menilai pelaksanaan rencana pembangunan perlu
dilakukan evaluasi Rencana Kerja PD dengan mengidentifikasi apakah
pelaksanaan pembangunan sesuai dengan target kinerja yang telah ditetapkan,
s‘ehingga dapat diketahui efektivitas pelaksanaan proses perencanaan

pembangunan dan kendala-kendala dalam pelaksanaan pembangunan.

2.1. Evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah

Untuk memberikan gambaran tentang kinerja Bapelitbangda pada Tahun
2020 dan sebagai sarana perbaikan kinerja Bapelitbangda pada masa yang akan
datang, maka dapat disampaikan ikhtisar penyelenggaran program dan kegiatan
Bapelitbangda Kota Batam Tahun Anggaran 2020. Laporan ini mengungkapkan
keberhasilan dan/atau kegagalan pelaksanaan program kegiatan serta hambatan-
hambatan/ kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan kégiatan.

Sesuai APBDP Tahun anggaran 2020, Bapelitbangda Kota Batam mengelola
anggaran sebesar Rp. 11.153.406.312,10,- yang terdiri dari Belanja Tidak
Langsung sebesar Rp. 9.019.894.710,10,- dan Belanja Langsung sebesar Rp.
2.133.511.602,00,-Belanja Tidak Langsung digunakan untuk belanja pegawai
yaitu belanja gaji dan tunjangan, sedangkan Belanja Langsung tersebut
digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
Bapelitbangda Kota Batam.

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan Bapelitbangda terdiri dari 5
program dan 9 kegiatan. Selanjutnya pada penyusunan APBD- Perubahan 2020,
anggaran pada Bapelitbangda mengalami rasionalisasi,_ yang berdampak pada 1
program dan 2 kegiatan batal dilaksanakan. Sehingga pada APBD-P Tahun 2020
Bapelitbangda melaksanakan 4 program dan 7 kegiatan. Perkembangan
pelaksanaan program dan kegiatan sampai akhir Bulan Desember Tahun 2020
adalah realisasi fisik 99.36%% dan realisasi keuangan sebesar 91.86%, dengan
penyerapan dana sebesar Rp. 1.959.773.113.00,-.

5 | Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah Kota
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Bapelitbangda

Dalam rangka menghasilkan dokumen perencanaan yang berkualitas,
Bapelitbangda Kota Batam sebagai lembaga teknis perencana, dituntut untuk mampu
berperan sebagai subjek perencanaan kota yang profesional, mampu menyusun
perencanaan yang dapat mengakomodasi perubahan yang terjadi baik aspek ekonomi,
sosial budaya dan sumberdaya pemerintahan serta fisik dan prasarana secara aktual,
faktual dan kontekstual sehingga dapat memberlkan kontribusi nyata bagi
memngkatnya kemakmuran warga kota (welfare state).

Untuk mencapai visi dan misi, Bapelitbangda Kota Batam melaksanakan
program Kkerja strategis 5 (lima) tahunan sebagai strategi dan kebijakan yang
ditetapkan dalam core strategy dan core policy dan diwujudkan dalam beberapa
program. Program yang akan dilaksanakan oleh Bapelitbangda Kota Batam
merupakan strategi pada tingkat kebijakan. Strategi berupa pelaksanaan program
dapat dikatakan berhasil jika implementasi program tersebut sesuai dengan visi dan
misi yang diemban. Sehingga adanya keterkaitan antara program Bapelitbangda
dengan program tingkat Kota Batam menjadi mutlak. .

Sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, Bapelitbangda melaksanakan fung51 penunjang urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, yaitu:

1. fungsi perencanaan; dan
2. fungsi penelitian dan pengembangan

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai Peraturan Walikota
Batam Nomor 62 Tahun 2016 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Badan
Daerah, Bapelitbangda Kota Batam didukung ketersediaan dan kemampuan
sumberdaya aparatur, sarana prasarana, pengelolaan anggaran program dan
kegiatan, peningkatan produk perencanaan serta kinerja perencanaan, pengendalian
dan evaluasi perencanaan pembangunan termasuk sinergitas dan koordinasi
perencanaan pembangunan antar PD, antar Kabupaten/Kota dan dengan

pemerintahan Provinsi maupun Pusat.

Secara rinci jenis pelayanan yang diberikan Bapelitbangda adalah pemberian

informasi dan pemikiran strategis berbasis perencanaan yang meliputi :

1. Koordinasi penyusunan perencanaan pembangunan daerah yang terpadu dan
terukur;

2. Penyelenggaraan pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan daerah;

3. Penjaringan aspirasi dan partisipasi masyarakat dalam perencanaan

pembangunan daerah;

4. Peningkatan kompetensi SDM aparatur perencana;

12 | Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah Kota
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Memfasilitasi keterpaduan dan keserasian perencanaan pembangunan secara
vertikal yakni antara Pemerintah Pusat, Provinsi dan Kota/Kota, maupun
horizontal yakni antar PD;

Meningkatkan mekanisme kerja perencanaan secara sinergi, transparan dan

terkoordinasi;

Memberikan informasi potensi, data dan informasi pembangunan.

-~

Berdasarkan aspek pelayanan yang diberikan Bapelitbangda, maka yang

menjadi target pelayanan atau kelompok sasaran adalah :

1.

Unsur Pimpinan (Walikota, Wakil Walikota, Sekretaris Daerah) dalam hal

memberikan pemikiran strategis di bidang perencanaan;

OPD dalam hal penyediaan panduan program dan kegiatan serta fasilitasi

sinkronisasi dan integrasi program;

Pemangku kepentingan dalam hal menjaring aspirasi dan partisipasi dalam

perencanaan pembangunan serta penyediaan informasi pembangunan;

Masyarakat dalam hal penyediaan informasi perencanaan pembangunan;

Tabel 2. Jenis Pelayanan dan Kelompok Sasaran

Unsur Pimpinan (Walikota, Wakil

perencanaan Walikota, Sekda)

Pemikiran strategis di bidang

Penyediaan panduan program dan OPD
kegiatan serta fasilitasi sinkronisasi

dan integrasi program

Penjaringan aspirasi dan partisipasi | Pemangku kepentingan
dalam perencanaan pembangunan (masyarakat, LSM, Swasta,
Perguruan Tinggi, Organisasi

Profesi, Pemerintah)

Penyediaan data dan informasi Pemangku kepentingan
perencanaan pembangunan (masyarakat, LSM, Swasta,
Perguruan Tinggi, Organisasi

Profesi, Pemerintah)
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Pengukuran kinerja pelayanan Bapelitbangda dilakukan dengan menggunakan
indikator kinerja pada level sasaran dan kegiatan. Pengukuran dengan menggunakan
indikator kinerja pada level sasaran digunakan untuk menunjukkan secara langsung
kaitan antara sasaran dengan indikator kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran
berdasarakan rencana kegiatan tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas.
Selain itu juga untuk memberikan penilaian yang .lebih independen melalui indikator-
indikator outcomes atau minimal outputs dari kegiatan yang terkait langsung dengan

sas@ran yang diinginkan.
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2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Bapelitbangda

Dalam mencapai tujuan dan sasaran, dapat dilakukan dengan beberapa cara.
Bapelitbangda Kota Batam memandang bahwa cara pencapaian tujuan dan sasaran
dapat dilaksanakan melalui pendekatan kebijakan melalui strategi operasional yang
diwujudkan melalui garis-garis kebijaksanaan, rangkaian program, dan kegiatan yang
berkelanjutan dan berkesinambungan. Setiap strategi operasional tersebut
mer:unjukkan adanya keterkaitan dan konsekuensi yang jelas sebagai suatu sistem
operasional Bapelitbangda Kota Batam.

Untuk merumuskan kebijakan, program dan kegiatan pembangunan yang
bersifat makro mengacu pada RPJMD Kota Batam Tahun 2016—202‘1. Sedangkan
rumusan kebijakan dalam konteks organisasional Bapelitbangda Kota Batam
mengacu pada Renstra Bapelitbangda Kota Batam yang tidak terlepas dari RPJMD
Kota Batam. Adapun strategi Bapelitbangda Kéta Batam untuk dapat mencapai
tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kinerja dan mempertegas peran dan fungsi Bapelitbangda daiam
penyusunan dokumen perencanaan pembangunan yang diarahkan oleh aparatur
perencana dengan kapabilitas yang memadai;

2. Membangun dan mengembangkan mekanisme perencanaan dan evaluasi
dokumen perencanaan melalui sistem/aplikasi SIPD dan sistem evaluasi
perencanaan pembangunan (SEPP);

3. Pengembangan kapasitas aparatur perencana dengan memanfaatkén keberadaan
perguruan tinggi dan lembaga penelitian sebagai partner pembangunan;

4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas aparatur yang memiliki sertifikat
pengadaan barang/jasa untuk melaksanakaﬁ pekerjaan pengadaan secara lebih
transparan dan akuntabel;

5. Memanfaatkan peraturan dan regulasi yang ada dalam pengembangan fungsi dan
kewenangan Bapelitbangda;

6. Memanfaatkan database pembangunan dalam pengembangan sinergitas
pembangunan dan peningkatan partisipasi swasta/dunia usaha;

7. Menerapkan standar dan prosedur kerja yang jelas untuk mengambangkan
urusan kewenangan yang ada; ‘

8. Memberdayakan SDM perencana dalam merumuskan SPM pereﬁcanaan yang
belum terbentuk;

9. Memberdayakan peran SDM Aparatur dalam memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang pembangunan; '

10. Mewujudkan ketersediaan data/informasi dan sistem informasi pembangunan

sebagai upaya dukungan terhadap penyusunan dokumen perencanaan; dan
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11. Mensinergikan antara perencanaan Sektoral dengan RPJP, RPJM, RKPD dan
RTRW.

Selama pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bapelitbangda pada kurun
periode Renstra 2016-2021, khususnya pada Tahun Anggaran 2019, secara umum
kualitas penyelenggaraan perencanaan pembangunan daerah di Kota Batam
mengalami peningkatan.

Beberapa indikator yang memperlihatkan adanya peningkatan kualitas
penlyelenggaraan perencanaan tersebut meliputi :

1. Meningkatnya kualitas perencanaan pembangunan daerah melalui pendekatan
perencanaan partisipatif, yang didukung dengan aplikasi e-planning pada
pelaksanaan Musrenbang RKPD Kota Batam, sehingga dapat tercipta konsistensi
dan sinkronisasi yang lebih baik antara usulan masyarakat dan prioritas
pembangunan yang ditetapkan Pemerintah Kota Batam,;

2. Tersedianya aplikasi evaluasi dokumen perencanaan (SEPP);

3. Meningkatnya kualitas koordinasi dengan PD dalam perumusan perencanaan
pembangunan daerah;

4. Meningkatnya keterkaitan dan konsistensi antara dokumen perencanaan dengan
mekanisme penyusunan anggaran.

Adapun beberapa tantangan dan permasalahan pokok antara lain:

1. Kurangnya sosialisasi kebijakan Pemerintah Pusat yang harus dilaksanakan di
daerah. Kebijakan pemerintah pusat yang sangat dinamis dikarenakan seringnya
perubahan peraturan perundang-undangan terkadang kurang tersosialisasai
secara baik di tingkat daerah, kondisi ini mengakibatkan kurangnya pemahaman
aparatur yang mengakibatkan dalam penyusunan perencanaan pembangunan
tidak optimal

2. Belum optimalnya sumber daya aparatur baik dari sisi kuantitas maupun kualitas
dalam penyusunan perencanaan pembangunan. Hal ini disebabkan kurangnya
pelaksanaan bimtek/workshop penyusunan perencanaan dan adanya mutasi di
lingkungan Pemerintah Kota Batam. Kuantitas dan kualitas aparatur memegang
peranan penting untuk melaksanakan tugas perencanaan.

3. Belum optimalnya koordinasi dan sinkronisasi antar aparatur di lingkungan
Pemerintah Kota Batam dalam penyusunan perencanaan pembangunan. Dengan
belum optimalnya koordinasi dan singkronisasi tiap-tiap aparatur perencana di
lingkungan Pemerintah Kota Batam akan berpotensi menimbulkan permasalahan
dan kendala dalam menyusun dan melaksanakan dokumen perencanaan.

4. Belum tersedianya sistem data dan informasi yang akurat.

Ketersediaan sistem data dan informasi sangat dibutuhkan dalam penyusunan
perencanaan dan evaluasi serta memonitoring perencanaan yang sedang

dijalankan. Adanya sistem informasi dan data yang akurat akan mempermudah
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aparatur perencana pada Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan

Pembangunan Daerah dalam melaksanakan tugasnya.

Dalam perkembangan Bapelitbangda kedepan, dengan mengoptimalkan
pemanfaatan potensi yang dimiliki, Bapelitbangda diharapkan responsif, kreatif dan
inovatif agar mampu menjawab perubahan lingkungan dan tantangan untuk
mewujudkan perencanaan berkualitas dengan mengedepankan pendekatan
peregncanaan partisipatif diawali dengan meningkatkan kualitas perencanaan
teknokratik melalui peningkatan kapasitas dan komitmen SDM ‘perencanaan,
memantapkan kelembagaan perencanaan di tingkat basis, serta koordinasi dan

komunikasi antar pemangku kepentingan

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Berdasarkan Rancangan Awal RKPD, Bapelitbangda melaksanakan 4 (empat)
program, yaitu Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota,
Program Perencanaan Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Program
Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah dan Program
Penelitian dan Pengembangan Daerah. Namun terdapat perubahan Sub kegiatan dan
penambahan anggaran kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2022 dari Rancangan
Awal RKPD yang bisa terlihat dari tabel TC-31 sebagai berikut:
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Batam



weyeq

©10Y] YeIoR(] urunSuRqudJ urdurquIadUd ‘UBHIQUS] UBp UeeUROUAIRJ Uepeg | 61

geide(q gerdeq
jey3ueiag Jeqg3uBIog
efxoury elrouryy
isenjeay njyjesm uahou isenjeay
uep ‘a unsnsip Susk uep ‘a
uow njyem yeda) unsnsip vie38ueluag uawx ugeueoualad ere33ueluod
njoq | Sued ueeusoudrad | WVIVE ¢ 000‘000‘0Y | njoa usawWnyop Wv.ivd ¢
OWN\NNH.NO.—“ € GQEEOQ .ﬂ.w.—au—ho VY.1.OM UueeUuBIUIIdd € ﬂd—ﬂ-ﬂha VY..LOM ueeuedua1d3d
viod/ v.LoM/
NALVINIVI NALVINIGVI
HVIAavda HVJAvVd
yeioep NVH NVH
yeq3uerad 1s3uny uwep V.LNRIAINAd V.LNRIAINAd
jojod se3n) Suelunuowr NVSNIN NVSON
% | Buek uerojueyrad | WV.LVE | DNVLNANAd | 000°000°8SS‘CT ep3ueq)iadeg NV.LYE | DNVCONANT
886°SIZ‘EPP'EI 001 | Iserjsiumpe eAUBIPIsId], V.LO NVAHOUd %001 | dijes Te[IN V.LO3 NVAODOAUd
DN NVIV NV
JALLVIIANI NVIVIDIA JLLVIIANI NV.LVIDEI
LLNAd dvo IVdVD VOAANIA
NOVd/VNVd VOIAND dOLVIIANI ISVIO1 NVd NOVdA/VNVd ISVO1 NVa
NV.L 1an La JO.LVIIANI
NVHALNgGEN NVIHoAd NVHALOgAN NVADOAUd
VILVO AVL DAV.L

NVHNALAGAN SISI'TVNV TISVH

Ad3A TVMV NVONVONVA

ON

wrejeq ©310¥ ZZ0Z unyel A4 [emy uedueduey depeyra) maiad]
1€°0°L 219el/¥ 1998l

TTOT | ep3ueqijodeq el1oy ruedouay]




weyegq

10 YeIoR(] UBUNFURqUIS] UBZUBqUIDZUSJ ‘UBNI[OUd Uep UeruROUAIS] uepey | ()T

NSV NSV

3 ueduefung, NSV ueduefun], ueduelunyg,

ueIo ueBuefuny, Laqip Uep | AV.LvVE | Uep fen | 000°000°00€°01 | unyey, | uep HEL) Wv.Lvd | uep ep

8LT°€0L'859°01 Iy | ep p Suek NSV yeqwnl| vypo3 | ueerpofuag I | eAueuesyepd], V.LOY | ueeIpafudd
geiaeq NSV ueduefun) yeioeq

gnuadia) Sued geroeq yejy3ueiag uep ife3 yey3usIiog

% | eqdueiod ueduend) | WVLIVL ueduenay | 000‘000°‘S9L‘0T uerefequrod NWV.LVd ueduenoy]

8LT'EPETYLOT 00T | ISenSIUIWpy 9SBIUISIOG V.LOY | Isenspuiupy %00T osBjuastad V.LOY | Isexnsiuiupy
ddiS-v3iId

uswInog

uowr . urunsSnAusg

000°000°01 noq VI uswnsjop JANARAS uep

(4 gepunp V.LO3 ISBUIPIOO}]

ddis elouny

1SesIeay]

Jesny3|]

elouny uep eloury

unsnsip ISesI[ea1 Tesnyl uerede)

SueA ep3ueqiodeg dnygury uep elrouny ueroder]

uow | efroun] 1sesqear Iesnyuyl uow | ueredeo uerode] ueunsnAusg

njoq | uep elroupy uereded | WyLvd 000°000°01 njoq usuwInop Nv.Lvd uep

080991 ‘Ch 1 | uelode] uswnsjop yewnp V.LO) I gejunpe V.LO3 ISEUrpIoo3y|
yerseq yeroe(q

unsnsip Je3ueIad 1ey3duersq

uowr | Juek ep3ueqiedeg UBBUBIUIII] ueeueoUuaIod UBBUBDOUID]

nyjoQq | Sundur ueguBOUGIAd | WVLVE uswnjoqg 000°000°0T | unyey, uawnsjop NvLvd uswmoqg

089956°6S 4 G | Bawn3op gejunpe V1OM | ueunsniuod I gepunge V.IOM | ueunsniusg

€TOT | epSueqyedeq el1oy BuROUSY




wejeg

P10 JeIoB(] Ueun3uBquUId UESURqUINZUS ‘UeNI[oUS UBp URRUBROULIO] uepey | |

uedue ueduerousad uegdue

Iojuey] ueundueg I9udd /MInsSry / M1ns1] 1serejsul I9Udd /qINST]

uedueIousd /LIS ISerejsuj usuoduwos ISe[eIsuy

STUS ISe[eIsu] | WV.LVL usuoduwoy 000°000°s | unyey, ueelpaiuad IAVARS usuodwoy|

000°0SS‘y 1 | wouodwoy srusf yeunp V.LOM ueeIpoAusdd 1 eAueuesyelI9 ], V.LOM ueeIpakusg
yeIaeq wnwn yeiseq

jeySueiog ISeI)siurmpe yey3uriog

% wnuwn 1Sensiuiupe | Wv.Lvd wnurf) 000°000°‘0€€‘T UBBIPISIIOY Wv.ivd wnurf)

0ss‘6zs‘obe‘l OOT | UeRIpasIa)ay oasejuasiad V.LOY | ISsensiuimpy %001 osejuasiad V.ILOY | Isensiuimpy
elu eAu

uedex3ua[oy uedexduofoy]

nqryy nqry

ueeIpasIp ®lI989g ©)19s9g

Suef eluuedesuojoy] seulq seuIq

1938 | Iquy EleSag | NV.LVE uerexed 000°000°0S¢T | unyey, NV1vd uerexed

000°S1S‘611 80C | seulgq usleqed yejwunp V.LOX ueepeduod I V.LOX ueepe3usg
geiaeq ueremedadoy yeiaeq

BuEBsye[19) 3ued yeioep jey3uerad u ISeI)SIuIwIpe jeySuerad u

% | yeqSuerad ueremedodoy | Wv.Lvd | eremeSadoy 000‘000°0SZ eAurvuesye[io} NV.LVI ereme3dadoyy

000‘STS‘6T1 OOT | Isensiurwpe  asejuasiad V.LOM | ISensiuiupy %001 osejuasiad V.LO}Y | Isensiuiwpy
ads adis

ueduenay] ad>is ueduenoy|

ISBXIJLID ueduenay] Isey ISEMNLID

A/uerm3uog Juo A /uerm3uoyg A/uern3usyg

ue) unye} uep ue uep uep ue

BI3OY | [  wep uexeyesnelw}p | WY.LVE BUESNEBIBUI] 000‘000‘S9 | unyey, ueeyeESNEIRUD NV.LVE | Byesnejeusq

000°0+9‘e8 £C | Buef  ueyerdoy yerunp V1O | ueeuesye[dd 1 | dedAueuesyelia], V.LOM | ueeuesyE[od

€O | epSueqyedeq el1oy] vueouoyy




weyegq

BJ0Y YeIoR(] UBUN3URqUOJ UBSURqUIDFUS] ‘UBNI[OUSJ UBp UBBURIUISJ Uepey | € {

ueduepun ueduepun ueduepun

-Buepuniag -duepuniad -3uepunag

ueNeIpasip ueInjyerdd ueirmyerad  uep ueInjerad

Suef uelduepun-3uepuniog uep ueeoeqg ueeoeq ueyeq uep ueeoeqg

Stus[ | uelnjelsd UEBp  UeedRq | . NV.LVL ueygeq 000000°TT | unyeq, ueerpafuad IALARAS uvyeq

000°008°01 1 | ueyeg stuaf gejunp V.LOX ueeIpakud 1 eAueuesIelId], VIO ueerpakuag
ueepuedduad

ueepuedduad uep ueepued3uog

ueyerpasip 3uek uep ueyed) ueyejod Juereq uep cdvm«bo.o

stuop | ueepueddusd uep ueye}d)d NVLVd 3uereg 000°000‘661 | unyey, ueerpakuad WV.LVYg Suereg

000°SL8‘8T1 ¢ | Sueieg stuaf yepunpe V.LOX ueeIpakua 1 eAuBUESYR[I9], V.IOM ueerpakuag

Iojuey] Jojuey]

UeeIpasip j{nsido] lojuesy }qns130]

stuap | 3£ Iojuey| 3ynsido] | WV.Lvd ueyeq 000°000°SET | unye], | ynsido;  ueyeq NV.LVd ueyeq

00S‘€95°8S € | ueyeg swaf  yepunp V.LOM ueerpakuag I BAURIPISID, V.LO3 ueerpaduad

I0juey] I0jUEy]

uedexdusiod Iojuey] uedex3dusliog

uexeIpss I1p uep uedexduayiad uep

stuap | 3uef tojuey uedes3udlIdd NV.LVd ueyereIdd 000°000‘08 | unyey, | uep  uejereIsq WV.LVd uejererod

0SO‘€T19'¥SS ¢ | uep uejererdd sruaf yejunp V.LOX ueeIpakudg 1 eAueuesyelI9], V.LOX ueeIpakuag

Ioyuey] Jojuey Joyuey]

3 ueundueg ueungdueq ueundueg

€TOT | epSueqniodeq el1oYy] vueouay




weyegg

103 YeIoe(] ueunguequo ueduequioduo ] ‘Uenijous uep ueeueouasd uepeq | £7

BYBIULIdWDJ UBYRJULIDWJ BYBJULId WO
gnuadia) Suek uesnifn uesnin uesnin
geideq uUBYBIULISWIJ Suelfunuag Suelfunusag esep Suefunuag
% | wesnif) SBuelunusag eser | WV.LvVL Bsep 000°‘000°‘0t b UBBIPISIIIOY WVLVE esep
00+°898‘82S 00T | ueyninqgay asejuasiod VIOM | ueeipaduag %001 asejuasrod VIO ueBIpaAusg

ueduede]

neje

reuoiseradQ

uexeperp 3uek ueduede] seui(q

jun | neje  [euoiseradp seUlg | VLYY ueeIEpuUdl] nun
000°C¥6°09€ 1 | UBBIEpUI}] SIU9p qerune V.LOM ueepeduad I
Inaaqow

Stusp uedepelp [ NV.LVL [9q2N 00000081 | unye], ueepeguad NWv.Lvd [99PN
000°€08°cT 9 | Buef [ogoy srudf yequnp V103 ueepe3dudq ! eAueuesyer, V.LOJ ueepeduag
yeraeq yeiaeq
YBjurIdmad YeIurIomog
gnuadioy uesnifn uesnin
Sued yeroeq yejurrowadg Suefunuag Suelfanuag
uesnin Suefunusg yeraeq ang yeiaeq
% | qexded W  Suereq | WVLVd | JIIIW Suereg 000°000‘S1 ugepeduad AN Suereg
000°‘SHL‘E8E 001 | usyningay 9SBJUISIdG \"ATO) usepesuag %00T asejuasiad usBpBSULg
adys ads
1SB}[NSUO0Y] Yeloep Jenoy 1SB)[NSUOY]
uep ISE)[NSUOY uep
ueeuEsyep ISBUTPIOOT] uep ISBUIPJOOY ISBUIpIo0Y]
ey | 8uek 43S 1seynsuoy] uep | WyLvd | yedey uee 000000006 | unyey, yeder-jedes WV.LVd | yedey uee
000‘8T1°C6S ,CS | Iseurpiooy jyedey yequnl V.LOM | 1e83usppluayg 1 BAUBUBSYE[ID], V.1OM | 1ed3usiehusyg

TTOT | epSueqiodeq el10y] ruoUY




wejeq

2103 Yelor(] ueunduequio ueduequiouod ‘UeNIouUd Uep ueeueousdg uepeq | T

eherg ‘ueeIeyI[ouwad ehkerg ‘u ueRIBpUIN ehkelg ‘u

esep  uederpasip  Juek BRIBYI[OWO] ere{1oq /unni BRIRYI[OWOd

jun | uweduede] neje reuorserdd | WV.LVE esep 00000008 | unye], ueBIEYIoWag WV.LVg esep

000°065°881 L | Seulg ueelepudy yeunp V.LO3I ueerpafud I eAuesyeioy, ° V.LOJ ueeIpakuag

yeIdeq u geiseq u

BYBIULIDWIJ BYBIULISWIJ

1s3unj yede] Susdk uesnin uesnin

yeIoeq UBYBIULIOWIJ Suefunusg Buefunuosg

uesnif Suefunuag qerdeq H{IIN andg qerdeq AN

% | yeded  HIIW  Susled | WVLvd | Suereg u 000‘000°‘STT ueereyowod Wvive Suereg u

000°S60°92C 00T | ueBIRUI[OW3d 3SBIUISIA V.LOM | ®Beleyijowad %001 asejuasiod V.LOY | eeleyrouwad

Jojuey] Iojuey]

wnun Jojues] wnwn wnur)

3 Isejisep 3uek ueueke[od ueueherod ueUBAR[O]

uel | Jojuey wnuwy ueuele[dd | WV.LVE esep 000°000°00+ | unye], | esel ueeipaluad WV.LVL esep

00Z°€SS‘ZSh 6 | esepr euesyeed yepwunfl V.LOM ueerpakusg 1 elueuesyel1a], V1O ueelpakuad
J0jues]

NIST] ueungueq JLST]

uep a1y efeq ueduessuad uep J1y ele(q

Ioqung / J11s1] 1Serejsur Joquing

JLIISIT uep Iy ‘Isexrunwoy] uouodwoy “asexrunuwoy]

stuap | eAeq Joquing ‘iIsexunwoy | Wv.Lvd esep 0000000t | unyey, ueerpaduad NV.LVd esep

00Z‘S1E‘9L ¢ | esel stuaf yequnl VIOM |  ueeipadusag I edueuesseld], V.LOY | ueerpakusd

4 yeiaeq u yeIoeq yerseq u

TCOT | epSueqiiodeg elioy] rurousy




wejeqg

210 YeIde(] ueunduequid ueduequiaduod ‘UBHI[OUS] UEp UBBUBOUAIS] uepeq | ST

HVJAavda HVIAVdA
NVN NVN
NONVENAd NONVENIL
ISVNTVAA ad> Ay ISVNIVAT
NVa NVI Ip Irpowoyerp NVa NVI
TVANIDONAd Bued TVANIONId
ad3 Ip JIpowroyerp ‘NV Suequorsnur ‘NV
Sues Suequorsnw NV.LVE | VNVONITIAd 000‘000°096 Iisey WVLVYE | VNVONTIAd
SL8'69bCLO‘T %06 | Tseq asejuasiad VIOM |  WVIDOodd %06 asejuasiod VLOM |  WV¥DOodd
eAuurer] eAuure] uISa eAuure]
ereyrodip UISO uep uep  ueje[eIdd UISOy uep
Jtun | Suek eAuure] UuISON WV.Lvd | ueyeeray U 000°000‘SE | unyeg, ueeIRYI[OWSJ VLV | ueleersy u
000'S0S‘LE Cb | UBp  UBlE[RId  yeunp V.LO3 | Eeleyrpusd I efueuesyelo], V.IOX | ®Beleylpuad
ueduede] neje
[euorseradQ
seulq
UBBIBpUII]
ueduede] UBUIZLId] uep ueduede]
neje ‘ueereyrouag neje
reuoiserad erpakuad [euoiserad(
seurqg efAueuesye[s) seulqg
UEBBIEpUIY] “efuure| ueRIEpUdY]
UBUIZLId] uisow uejererad UBUIZLIO]
UeRIBPUIY] UBUIZLIS] uep “pefeq ‘u neje uep [e uep ‘yeleq ‘u
y uep Mefed ‘ueereyiouod eRIRYI[OWO] uorserado /seurp ERIBYI[OWS]

TTOT | ep3uequodeg el1oy ruRdUSY




wrejeqg

10y yeide(] ueunduequid ueduequiaduo ‘uenijous uep ueeurouaid uepeg | 9C

yeroep
yex3uerad
mcwocgom
uedusp Yeioep
1es3ueIad

sejur] /yeiaep

ads 1ex3uerad adis
seyury/adss wWnIoy sejury/adsis
WITLIO ] ue ueeueserod WITLION
. vd . V.Lvd | ueeuesyerad 000°000°08 | ¥er3ay ISeurp.o WV.Lvd | ueeuesierod
0P1°€S8'vh 134 dd wnioy vg yejunp V.LOX ISBUIpI00y] I eAUBUBSHEB[IY], V.LOX ISeurp10o03|
yeloe(q u
eunduequod
s139jens
nsy uep u
BYB[ESBULIO]
ue anrdy ‘gerseq
000°000°001 | 1erday uawmnoq NV.Lvd ISIpuoy]
1 eAuunsnNsIgy, V.10 sIsifeuy
ueeusouarad
udwWnNyop
ugunsniuad
uBN)UI}oY uBBUBPUI] urejep ugBuUBpUIJ
1ensas UBHIBSI[ISIP uep jyeyBIBASBUI usp
Sueh usBUBOUIIAd NVLVL | ueeueouardd 000‘000°00Z ue)BqIId}oy NVLVd | weeusdouarag
0b1°929‘6Z8 J UWINyop 9sejuasIad V.10M | ueunsniuag %001 osejuasiad V103 | uweunsnfiuoag

TTOT | ep3ueqiodeq elioy] rueouay




weyeq

10y yeior(] ueunguequiog uedurquioduo  ‘UNI[oUs] Uep ueeueouaIdd uepegd | L

ueeueduaIod ISeuLIojul uep ereq ueeueoualad uep eleq

uep ejep uejeejuewad uep uejeRJUBWd] ue uswInop uejeRjUBWd]

ado | ueeoppduad wrerep eulqip | WV.LVE uep 000000081 | ¥e1day | uerserdojurduad NV.LvVd uep

000°+0.°091 ze | yeey” Sued gd yeunp V.LOX uBBUIqUIY] 1 eAuguesHBLId], V.LOX ueBuIquIDg
geldeq u yeioeq u

eunduequod sunduequiadd

UBBUBOUWIIG uBeUBOUIIIJ

Sueprg Sueprg

usun3uequIag yeiaeq u yeraeq u

UBBUBOUIID BYBIULIIWIJ ueeueousdrad eYBJULIdWIg

ISeuLIOjuUy ) uep 1sewIojuy ) wﬁ_ﬁ:v:oa ) IsewIoyuy

% | eyed ueyjeejuswIwW Ye[d} | VLV | Uep eyeq 000°000°08T 3ued WV.Lvd | uep eyed

000404091 001 | Sued QdO 9sejuasIdd V.LOX sisfeuy %001 | ejep gejunge V.LOX sisifeuy
€)0 10

3 /uayednqeyq y/uarednqey

yqeioeq u yeloeq u

eunduequad eunduequad

UBBUBIUIId] UBBUBIUDIO]

uawnyoq uswInyo(]

uedejousd uedejouad

uep ue uep

Aod unye) [ weep | VLV | Ueunsniudd 000°000°0S | e189y | AdXy uswniop WVLvd | ueunsniuod

000°691°65S1 ¢ | adyy uewmnop yequnl V.LOM ISeUIpIooy] 1 eAuunsnsiag, V.LOX ISeuIpIoo3]
€303 anrdd 8103

Juarednqey] ue | uep adrd Juarednqey]

ad | Wvlvd | Suequaisniy 000°000°0LY | 1e18ay | Suequaisny e WV.LVd | Suequaisnp

000‘09‘SZ9 vg 1 | Suequaisny vd  yejunp V103 | ueeuesye[ad 1 | Auere33usjesiag, V.1OM | ueeuesye[od

€2OT | ep3ueqiodeq el1oy] vuBOUNY




wejeg]

103 YeIoR(] Ueunguequio ueduequiadus ‘UenIjouUdJ Uep UreuRouSID] Uepeq | 8T

©j03] zate)S |
Jusiednqey] /usrednqesyy
1Ip yeweq u Ip yemeq u
eunduequod yeioep eunduequiad
ueBUEBSYE[9d 1ex3uerad urRUESYE[9]
eAuueeueouasad uep uejerdoy uep
uowIN3op ISENTEASIP UBBUBOUDIS] uowr | / urerdoxd UBBUBOUIIS]
ddo | 8uek ureyeq oxurad WV.Lvd | uernepusadusad 000°000°09 njoQ | ueredeo isenjesd VLV | uelepusduag
000‘Stv‘61 €y | ueduny3un 1p ad yepwunp V.LOX ISeUurpIooy| € eAueuesyelo], V.LO3 ISeUrpIoO03|
yeioeq u yeIioeqg u
UBN)UI)O{ runduequog eunduequag
1ensas ureuBOUIIId UBBUBOUIIDG aAurda UBBUBOUIID
udwWnyop usunsniuad Suepig us3usp rensas Sueprg
BIRD TWBYBUWd WL usrodead Sued yeiaep ueroderadq
ue | gerd) Sued wejeg ojwag uep yey3uerad uep
lode] | weSuny3urp Yeroep NV.LvE | Isenfeagy ‘u 000°‘000°08 BI}SUDL NVLVY | Isenfeayg ‘u
SEL‘6ETI‘Z8 G | yeqSueiag 9SBjUISIDg V.LOM | eiepuaduad %001 asejuasiad V.LO3 | erepusadusg
eAuure]
ueunduequad
BUBOUAI
uep yeroep
adyis u yes3uerad adys u
runduequod eueoualod eunduequiog
UBBUBOUIII] ueduop yeioep UBBUBOUDIOG
P ueunduequad ISeuLIoju]j uerunduequad ISeuLIojuy

€TOT | epSuequijodeq el1oy] rueousy




Rencana Kerja Bapelitbangda | 2022

Monitoring, KOTA Terlaksananya H, Monitoring, KOTA Jumlah dokumen LKPJ]|1 7 32,694,735
Evaluasi dan | BATAM penyusuan lapora | 20,000,000 Evaluasi dan | BATAM | yang disusun lapor

Penyusunan pelaporan n Penyusunan an

Laporan capaian Laporan

Berkala pembangunan Berkala

Pelaksanaan Daerah Pelaksanaan

Pembanguna Pembanguna

n Daerah n Daerah

PROGRAM KOTA persentase 60% PROGRAM KOTA Persentase Capaian | 65% 1,101,410,235
KOORDINAS | BATAM hasil RKPD 1,047,000,000 KOORDINAS | BATAM | kinerja perencanaan

I DAN yang I DAN bidang Pemerintahan dan

SINKRONIS diakomodir di SINKRONIS Pembangunan Manusia

ASI APBD ASI

PERENCANA PERENCANA

AN AN

PEMBANGU PEMBANGU

NAN NAN

DAERAH DAERAH

Koordinasi KOTA Terlaksananya 100% Koordinasi KOTA Persentase koordinasi | 100 544,699,210
Perencanaan | BATAM koordinasi 295,000,000 Perencanaan | BATAM perencanaan bidang | %

Bidang perencanaan Bidang Pemerintahan dan

Pemerintaha bidang PMM Pemerintaha Pembangunan Manusia

n dan dan n dan

Pembanguna Pembangunan Pembanguna ,

n Manusia Manusia n Manusia

29 | Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah Kota

Batam
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Koordinasi KOTA Terlaksananya 18 Koordinasi KOTA Jumlah PD yang | 18’ 181,278,595
Penyusunan | BATAM Koordinasi O,m.U 45,000,000 Pelaksanaan | BATAM | diharmonisasikan  dalam | OPD
Dokumen Penyusunan Sinergitas Perencanaan Pembangunan
perencanaan Dokumen dan Daerah Bidang
Pembanguna Perencanaan Harmonisasi Infrastruktur

n Daerah Pembangunan Perencanan

Bidang Daerah Pembanguna

Kewilayahan BidangKewilaya n Daerah

(RPJPD, han  (RPJPD, Bidang

RPJMD dan RPJMD dan Infrastruktur

RKPD) RKPD)

Asistensi KOTA Terlaksananya 18

Penyusunan BATAM asistensi OPD 15,000,000

Dokumen penyusunan

Perencanaan dokumen

Pembanguna perencanaan

n Perangkat Pembangunan

Daerah Perangkat

Bidang Daerah Bidang

Infrastruktur. Infrastruktur

dan dan

Pengembang Pengembangan

an Wilayah Wilayah

PROGRAM KOTA Jumlah Kajian/ | 4 PROGRAM KOTA Jumlah Kajian/ | 4 80,900,000
PENELITIAN | BATAM Penelitian yang | Doku 190,000,000 PENELITIAN | BATAM | Penelitian yang | Doku
DAN mendukung men DAN mendukung pembangunan | men
PENGEMBA pembangunan PENGEMBA
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2.5 Penelahaan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Batam membuka akses yang luas kepada
pemangku kepentingan dalam memberi usulan pembangunan di daerahnya. Usulan
rencana pembangunan dapat berasal melalui usulan Musyawarah Perenanaan
Pembangunan (Musrenbang) mulai tingkat Kelurahan, tingkat Kecamatan, tingkat
Kota Batam hingga tingkat Provinsi Kepulauan Riau. Selain itu usulan Perencanaan
Pembangunan juga berasal dari Kunjungan Kerja Walikota Batam dan melalui Reses
DPRD.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat yang diusulkan oleh
pemangku kepentingan berdasarkan hasil Musrenbang Kota Batam yang telah
diterima akan dilakukan penginputan melalui sistem E-Planning oleh pihak
Kelurahan/Kecamatan yang dikoordinir dan diverifikasi oleh Badan Perencanaan dan
Penelitian Pengembangan Pembangunan Daerah Kota Batam. Usulan tersebut akan
diteruskan ke OPD terkait untuk dilakukan penyusunan Renja OPD tersebut. Namun
untuk program/Kegiatan yangdilaksanakan langsung oleh Bapelitbangda, tidak

terdapat usulan yang berasal dari masyarakat.

Tabel T-C.32. Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Tahun 2022 Kota Batam
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN BAPELITBANGDA

3.1 Telahaan terhadap Kebijakan Nasional

Visi Pembangunan Nasional untuk Tahun 2020-2024 adalah : “Terwujudnya
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong”. Visi ini diwujudkan melalui 9 (sembilan) misi yang dikenal sebagai Nawacita
yaifu :
Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia;
Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri dan Berdaya §aing;
Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan; -
Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan;
Kemajuan Budaya yang Mencerminkan kepribadian Bangsa;

Penegakan Sistem hukum yang Bebas Korupsi, Bermartabat, dan Terpecaya;

AR o

Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan Rasa Aman pada seluruh
warga;
Pengelolaan Pemerintahan yang bersih, efektif dan terpercaya;

Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan;

Kerangka pencapaian tujuan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional 2020-2024 dirumuskan lebih lanjut dalam 7 (tujuh) Agenda Pembangunan ,
yaitu : |
1. Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas dan
berkeadilan;

2. Mengembangkan Wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin
pemerataan;
Meningkatkan Sumberdaya Manusia yang berkualitas dan berdaya saing;
‘Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan

S. Memperkuat Infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi dan
pelayanan dasar

6. Membangun lingkungan Hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan
perubahan iklim;

7. Memperkuat stabilitas, : faoh'tik,hukum,pertahanan

keamanan dan transformasi pelayanan publik

Sesuai tugas pokok Bapelitbangda sebagaimana diatur dalam Peraturan Walikota
Batam Nomor 62 Tahun 2016 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Badan Daerah yaitu
memimpin, mengatur, merumuskan, membina, mengendalikan, mengkoordinasikan

dan mempertanggungjawabkan kebijakan teknis pelaksanaan urusan peme rintahan
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Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang Perencanaan dan
Penelitian, Pengembangan Pembangunan sesuai dengan kewenangannya, maka
merupakan tugas wajib Bapelitbangda untuk menyelaraskan prioritas pembangunan
daerah dengan arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional dalam dokumen
perencanaan daerah, seperti RPJPD, RPJMD maupun RKPD.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Sebagaimana telah dirumuskan dan disepakati bersama Visi Kota Batam tahun
2022 ditetapkan sebagai berikut : _
“ Terwujudnya Batam sebagai Bandar Dunia Madani yang modern, dan Sejahtera.”
Berdasarkan visi tersebut, maka Bapelitbangda Kota Batam mendukung Misi
S, yaitu: Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik, Responsif, Efektif dan
Efisien berbasis teknologi informasi dalam meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat. Berdasarkan visi dan misi tersebut, Bapelitbangda Kota Batam

mengidentifikasi tujuan sebagai berikut:

1. Meningkatnya mutu perencanaan pembangunan Kota Batam

2. Meningkatkan kualitas kelembagaan Bapelitbangda

Adapun sasaran Renja Bapelitbangda Kota Batam adalah sebagai berikut:

1. Tersusunnya dokumen perencanaan yang berkualitas
2. Terwujudnya perencanaan pembangunan yang berbasis data, penelitian dan
pengembangan

3. Mewujudkan kinerja organisasi yang berkualitas

3.3 Program dan Kegiatan

Pemilihan program-program pembangunan yang dilakukan dalam Rencana
Kerja Bapelitbangda Kota Batam Tahun 2022 dilakukan berdasarkan kebutuhan
yang mendesak dan dalam rangka percepatan proses pembangunan. Sesuai
dengan ketentuan Pasal 219 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, Bapelitbangda merupakan Badan yang
melaksanakan fungsi penunjang Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah, meliputi: fungsi perencanaan dan fungsi penelitian dan pengembangan.
Untuk melaksanakan kedua fungsi tersebut telah ditetapkan program/kegiatan.
Adapun prioritas program Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan

Pembangunan Daerah Kota Batam adalah sebagai berikut:

Program ¢ 1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Kab/Kota
Kegiatan : 1. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja perangkat
Daerah

- Penyusunan Dokumen Perancanaan Perangkat Daerah

4?2 | Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah Kota
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Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Kegiatan

Program

Kegiatan

Kegiatan

- Koordinasi dan penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

- Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
- Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan
SKPD

. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

- Pengadaan Pakaian Dinas berserta atribut kelengkapannya

. Administrasi Umum Perangkat Daerah

- Penyediaan Komponen Instalaéi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor

- Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

- Penyediaan bahan Logistik Kantor

- Penyediaan barang cetakan dan Penggandaan

- Penyediaan bahan bacaan dan Peraturan Perundang-
Perundangan

- Penyelenggarakan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

. Pengadaan barang milik daerah penunjang urusan pei‘nerintah

daerah
- Pengadaan Mebel

- Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau lapangan

. Penyediaan jasa penunjang urusan pemerintah daerah

- Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya daya air dan listrik

- Penyediaan jasa Pelayanan umum kantor
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah |

- Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya daya air dan listrik

- Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

. Perencanaan Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

. Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

- Koordinasi pelaksanaan Forum SKPD/Lintas SKPD

- Pelaksanaan Musrenbang kabupaten/Kota

- Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten/Kota

Kegiatan Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang

Perencanaan Pembangunan Daerah
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- Pembinaan dan Pemanfaatan Data dan Informasi Perencanaan
Pembangunan SKPD
Kegiatan : 3. Kegiatan Pengendalian Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah
- Koordinasi  Pengendalian  Perencanaan dan Pelaksanaan
Pembangunan Daerah di Kabupaten/Kota
- Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan Laporan Berkala
Pelaksanaan Pembangunan Daerah
Program ¢ 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah
Kegiatan : 1. Kegiatan Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan
Pembangunan manusia
- Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Pemerintahan ( RPJPD, RPJMD dan RKPD)
- Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Pembangunan Manusia ( RPJPD, RPJMD dan
RKPD
- Koordinasi = Pelaksananaa Sinergitas dan Harmonisasi
Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan
manusia |
Kegiatan : 2. Kegiatan Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA
- Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembanguunan
Daerah Bidang Perekonomian ( RPJPD, RPJMD dan RKPD)
- Koordinasi Pelaksananaa Sinergitas dan Harmonisasi
Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian
- Pelaksanaan Monitoring dan evaluasi Penyusunan Dokumen
Perencanaan  Pembangunan  Perangkat Daerah  bidang
Perekonomian
Kegiatan : 3. Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan kewilayahan
- Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Infrastruktur ( RPJPD, RPJMD dan RKPD)
- Koordinasi  Pelaksananaa  Sinergitas dan  Harmonisasi
Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur
- Pelaksanaan Monitoring dan evaluasi Penyusunan Dokumen
Perencanaan  Pembangunan  Perangkat Daerah  bidang
Infrastruktur
Program : 4. Penelitian dan Pengembangan Daerah
1. Penelitian, Pengembangan bidang penyelenggaraan Pemerintahan

dan pengkajian Peraturan
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- Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan

Pengembangan Bidang Aratur dan Reformasi birokrasi

2. Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bidang Sosial dan

Kependudukan

- Penelitian dan Pengembangan Bidang Aspek-Aspek Sosial

45 | Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah Kota
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Rencana Kerja Beipelitbangda 2022

BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Bapelitbangda Tahun 2022 merupakan dokumen perencanaan
tahunan daerah yang berlandaskan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun
2022. Dengan tersusunnya Rencana Kerja (Renja) Bapelitbangda Kota Batam Tahun
2022 diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam rangka mengoptimalisasi
pemanfaatan serta pengembangan berbagai potensi yang ada di lingkungan
Bapelitbangda Kota Batam. Selanjutnya, secara langsung dapat mendukung

penyusunan perencanaan pembangunan Kota Batam.

5.1 Catatan Penting

Keberhasilan pelaksanaan Renja tergantung pada sikap mental, tekad,
semangat, ketaatan dan disiplin para penyelenggara pemerintahan serta peran aktif
masyarakat. Dalam kaitan itu diharapkan aparat perencana khususnya Aparatur
Badan Perencanaan dan Penelitian, Pengembangan Pembangunan Daerah Kota
Batam dan lembaga lainya bersama masyarakat perlu memiliki komitmen dan
kesungguhan dalam melaksanakan program-program pembangunan’ sebagaimana

yang tertuang dalam Rencana Kerja ini.

5.2 Kaidah-Kaidah Pelaksanaan
Kaidah-kaidah pelaksanaan Renja Bapelitbangda Tahun 2022 adalah:

a. Renja Bapelitbangda Tahun 2022 mengacu kepada Permendagri No. 86 Tahun
2017 dan mendukung pelaksanaan prioritas pembangunan baik yang tertuang
pada RKP, RKPD Provinsi maupun RKPD Kota Batam dan selaras dengan
dokumen RPJP,RPJMD Tahun 2021-2026 dan Renstra Bapelitbangda Tahun
2016-2021; dan

b. Rencana Kerja Bapelitbangda Tahun 2022 menjadi pedoman Bapelitbangda
dalam menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) Bapelitbangda Tahun 2022
namun mengalami perubahan sesuai keluarnya Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah sehingga proses

perencanaan juga mengalami penyesuaian sesuai dengan pedoman tersebut
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5.3 Rencana Tindak Lanjut
Rencana tindak lanjut Bapelitbangda dalam peningkatan kualitas pelaksanaan

tugas pokok dan fungsi Bapelitbangda adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan efektifitas penggunaan aplikasi perencanaan dan Sistem Evaluasi
Perencanaan Pembangunan;

b. Peningkatan kapasitas SDM aparatur perencanaan dan penelitian;

c. Meningkatkatkan koordinasi antar organisasi perangkat daerah, Pefnerintah
Provinsi dan Pemerintah Pusat terkait perencanaan pembangunan;

d. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam proses perencanaan; dan

e. Menetapkan dokumen perencanaan tepat waktu sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan
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